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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang didaptakn setelah melakukan Prakter Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika adalah sebagai berikut : 

1. Setelah melakukan Prakter Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek 

semakin menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi 

calon apoteker yang diharapkan bisa menjadi bekal ketika menjalankan 

praktek kefarmasian di apotek. 

2. Apoteker di apotek mempunyai posisi dan fungsi sebagai pelaksana 

serta penanggung jawab praktek kefarmasian yang dijalankan. Salah 

satunya adalah dalam menjalankan konseling kepada pasien baik obat 

yang diresepkan oleh dokter maupun obat non-resep.  

3. Dengan adanya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA), calon 

apoteker dapat lebih melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengembangan praktek 

kefarmasian di apotek. Salah satunya adalah dengan semakin 

meningkatkan pelayanan kepada pasien dan sistem manajemen di 

apotek. 

4. Dengan adanya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA), dapat menjadi 

pengalaman praktek bagi calon apoteker agar semakin siap untuk 

memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

5. Pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberikan 

gambaran nyata kepada calon apoteker permasalahan apa saja yang 

dapat terjadi saat melaksanakan praktek kefarmasian di apotek serta 

langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi masalah tersebut.  
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5.2. Saran 

1. Mahasiswa calon apoteker diharapkan meningkatkan kemampuan 

dalam berkomunikasi secara verbal saat berbicara kepada pasien. 

2. Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih membekali diri dengan 

dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang kefarmasian terbaru, 

manajemen apotek dan mengetahui secara garis besar efek terapi obat 

agar lebih siap dalam melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

apotek. 

3. Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam melaksanakan 

kegiatan PKP di apotek agar dapat memperoleh informasi yang optimal 

sehingga dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan 

dalam mengelola apotek. 
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